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ABSTRAK 

 

Avidatul Januar Ro’ifa: Meningkatkan kreativitas dan hasil belajar mata pelajaran 

kewirausahaan menggunakanmodel pembelajaran kooperatif tipe mind mapping (peta pikiran) 

dan metode pembelajaran demonstrasi pada Taruna-Taruni kelas XI Teknika Kapal Niaga A 

SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 Skripsi, PE, FKIP 

UNP KEDIRI, 2017 

 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan pada kelas XI Teknika Kapal Niaga A 

SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan 

rendahnya kreativitas sehingga hasil belajar Taruna-Taruni masih belum maksimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian penerapan model pembelajaran koopertaif tipe 

mind mapping (peta pikiran) dan metode pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK), yaitu dengan menggunakan tindakan berupa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe mind mapping (peta pikiran) dan metode pembelajaran demonstrasi. Penelitian 

Tindakan Kelas ini menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian 

tindakan kelas ini di lakukan di kelas XI Teknika Kapal Niaga A SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Keterlaksanaan proses 

pembelajaran  pada siklus I rata-rata ketercapaiannya sebesar 54,44%, siklus II  81,39% dan 

pada siklus III ketercapaiannya sebesar 94,44%. 2) peningkatan kreativitas dalam kegiatan 

belajar  mengajar  Taruna-Taruni kelas XI Teknika Kapal Niaga A SMK Pelayaran Hang 

Tuah Kediri  yaitu secara keseluruhan pada siklus I persentase rata-ratanya sebesar 58,77%, 

67,54% pada siklus II dan meningkat sebesar 87,77% pada siklus III. 3) Hasil belajar siswa 

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata nilai tes 72,94, prosentase ketuntasan sebesar 47,37%, 

siklus II nilai tes meningkat menjadi 77,11, prosentase ketuntasan sebesar 68,42%., dan 

meningkat pada siklus III nilai rata-rata nilai tes 82,31, prosentase ketuntasan sebesar 84,22%. 

Implikasi penelitian ini mampu menambah pengetahuan sebagai dasar pengembangan model 

pembelajaran kooperatif tipe mind mapping (peta pikiran) dan metode pembelajaran 

demonstrasi. 

 

KATA KUNCI: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping, Metode Demonstrasi, 

Kreativitas ,Hasil Belajar 
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I. LATAR BELAKANG 

Sebagai seorang pendidik, peneliti 

sebagai pengampu guru mata pelajaran 

kewirausahaan di kelas XI Teknika Kapal 

Niaga A SMK Pelayaran Kediri. 

Tentunya sebagai seorang pendidik, 

diharapkan mampu memiliki empat 

kompetensi sebagai guru professional, 

yang meliputi: kompetensi pedagogi, 

kompetensi personal,  kompetensi 

profosional dan kompetensi social yang 

baik. Permasalah yang terjadi pada kelas 

tersebut adalah pembelajaran yang 

berpusat pada guru (theacher centered 

learning) dan kurangnya daya kreativitas 

Taruna-Taruni dalam pembelajaran pada 

mata pelajaran kewirausahaan sehingga 

hasil belajar masih belum maksimal. 

Selama ini peneliti menerapkan metode 

pembelajaran yang cukup baik, meliputi 

metode ceramah dan tanya jawab. Namun 

dalam metode pembelajaran yang 

digunakan belum menunjukan 

peningkatan kreativitas dari Taruna-

Taruni. Melihat permasalahan yang 

terjadi dirasa proses pembelajaran mata 

khususnya pelajaran kewirausahaan di 

SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri perlu 

diadakan perbaikan, terutama dalam 

proses pembelajaran. Salah satu cara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe mind mapping (peta 

pikiran) dan metode pembelajaran 

demonstrasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : 

“Meningkatkan Kreativitas dan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Kewiraushaan 

menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Mind mappinging (Peta 

Pikiran) dan Metode pembelajaran 

demonstrasi pada Taruna-Taruni kelas XI 

Teknika Kapal Niaga A SMK Pelayaran 

Hang Tuah Kediri tahun ajaran 

2017/2018”  

 

II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action 

research). Suharsimi (2009 : 35) 

menyatakan bahwa penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama. Model pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah model pembelajaran Kooperatif 

tipe mind mapping (peta pikiran) dan 

metode pembelajaran demonstrasi. Subjek 

penelitian ini adalah Taruna-Taruni kelas 

XI Teknika Kapal Niaga A yang 

berjumlah 19 Taruna-Taruni pada mata 

pelajaran kewirausahaan di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana paparannya 

berisi tentang keterlaksanaan penerapan 
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model pembelajaran Kooperatif tipe mind 

mapping (peta pikiran) dalam 

meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar Taruna-Taruni. 

Desain penelitian ini terdiri dari  4 

komponen yaitu rencana tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Penelitian ini menggunakan 

siklus yang membedakan dengan 

penelitian lain. Alur dari pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

Jenis-jenis instrumen dan sumber data 

yang diperlukan dalam penelitian ini seperti 

yang terdapat dalam berikut: 

Data  Sumber data Instrumen 

Keterlaksanaan 

penerapan 

pembelajaran 

model 

kooperatif tipe 

mind mapping 

Proses 

pembelajaran, 

RPP, Lemabar 

observasi 

keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Lembar 

observasi 

 

(peta pikiran) 

dan motode 

pembelajaran 

demonstrasi 

oleh guru dan 

oleh Taruna-

Taruni 

Kreativitas 

belajar siswa 

Proses 

pembelajaran, 

RPP, lembar 

observasi 

kreativitas 

belajar 

Taruna-Taruni 

dan Laporan 

Hasil  

Diskusi 

Lembar 

observasi 

 

Prestasi belajar 

siswa 

Aspek 

kognitif yang 

meliputi: 

a. Nilai 

Prestasi 

Belajar 

b. Ketuntasan 

belajar 

Soal  tes, 

nilai 

diskusi, 

niai 

catatan 

Taruna-

Taruni. 

 

Analisis data dalam penelitian ini 

meliputi kegiatan mengelola data mentah, 

menyajikan data, menarik kesimpulan dan 

melakukan refleksi. Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh berupa data 

kreativitas dalam proses belajar dan hasil 

belajar Taruna-Taruni. Selain itu juga 

diperoleh data pendukung tentang 

kegiatan peneliti dan catatan lapangan.  

Teknik analisis untuk data 

keterlaksanaan penerapan pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif 
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tipe mind mapping (peta pikiran) dan 

metode pembelajaran demonstrasi 

dilaksanakan dengan teknik persentase, 

dengan menggunakan rumus:   

%100= P 
Y

X

 

dengan : 

P = Keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe mind mapping (peta 

pikiran) dan metode pembelajaran 

demonstrasi 

X = Jumlah rencana tindakan yang 

terlaksa 

Y = jumlah rencana tindakan keseluruhan 

Deskriptor yang dijadikan penentu 

tingkat keberhasilan tindakan untuk aspek 

kreativitas dalam proses belajar Taruna-

Taruni dapat dilihat pada berikut: 

NO 
INDIKATOR KREATIVITAS 

TARUNA-TARUNI 

1 
Taruna-Taruni siap mengikuti 

pelajaran 

2 

Taruna-Taruni memperhatikan 

penjelasan guru dan membentuk 

kelompok diskusi 

3 
Taruna-Taruni menyampaikan ide 

kreatif dalam berdiskusi 

4 

Taruna-Taruni mampu bertukar 

pendapat dan ide antar anggota 

lain dalam kelompok 

5 

Taruna-Taruni mampu menjawab 

pertanyaan dan menyelesaikan 

masalah 

6 
Taruna-Taruni mampu 

menyimpulkan hasil diskusi 

   

Persentase keberhasilan kreativitas 

Taruna-Taruni secara klasikal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐊𝐞𝐛𝐞𝐫𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐦𝐞𝐥𝐚𝐤𝐮𝐤𝐚𝐧 𝐢𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫 

 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 Taruna−Taruni
× 𝟏𝟎𝟎%  

Peningkatan hasil belajar Taruna-

Taruni juga dianalis untuk membandingkan 

skor prestasi belajar siklus I, II dan III. 

Taruna-Taruni dikatakan tuntas belajarnya 

apabila mempunyai nilai tes  80, indikator 

ketuntasan belajar Taruna-Taruni secara 

klasikal apabila 75% dari seluruh jumlah 

siswa dinyatakan tuntas belajar. Untuk 

mencari ketuntasan belajar klasikal dapat 

menggunakan rumus: 

Ketuntasan Belajar =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  80

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 Taruna−Taruni
×100% 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat memberikan kondisi 

belajar aktif dan kreatif kepada Taruna-

Taruni. Model pembelajaran kooperatif tipe 

mind mapping (peta pikiran) dan metode 

pembelajaran demonstrasi adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan 

Taruna-Taruni untuk memecahkan suatu 

permasalah melalui ide kreatif pemikiran dari 

Taruna-Taruni itu sendiri sehingga Taruna-

Taruni dapat memecahkan masalah dan 

sekaligus memberikan ide yang nanti akan 

menjadi solusi dari pemecaham masalah 

tersebut sehingga Taruna-Taruni dapat 

mendapatkan suatu pelajaran atau 

pengetahuan baru lewat pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe mind mapping (peta pikiran) 

dan metode pembelajaran demonstrasi 

meliputi enam tahap yaitu menyampaikan 
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tujuan dan mempersiapkan siswa, 

menyajikan informasi, mengorganisir siswa 

ke dalam kelompok belajar,membimbing 

kelompok belajar, menilai dan memberikan 

pengakuan atau penghargaan. 

Tahap menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa pada siklus I hanya 

terlakasana sebesar 33,33%  karena guru 

pada saat pembelajaran belum menjelaskan 

tujuan pembelajaran secara lengkap sehingga 

banyak Taruna-Taruni tidak mendengarkan 

dan kurang jelas akan tujuan pembelajaran . 

Tetapi setelah guru melakukan penjelasan 

tujuan pembelajaran secara lebih jelas dan 

juga mengkondisikan kelas, Taruna-Taruni 

sudah memperhatikan dan paham akan tujuan 

pembelajaran.  Pada siklus II dan siklus III, 

tahap menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa sudah terlaksana 

66,66% karena guru telah mempersiapkan 

secara maksimal dan Taruna-Taruni sudah 

paham dan mengerti tujuan dari 

pembelajaran sehingga Taruna-Taruni siap 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Tahap menyajikan informasi pada 

siklus I hanya terlaksana sekitar 50% karena 

pada saat penyampaian informasi, Taruna-

Taruni banyak yang ramai sehingga suasana 

didalam kelas kurang kondusif. Akibat kelas 

kurang kondusif maka Taruna-Taruni banyak 

yang tidak mencatat penjelasan yang di 

sampaikan guru mengenai materi dan 

prosedur diskusi. Pada siklus II, menyajikan 

informasi terlaksana 75 % karena ada 

beberapa Taruna-Taruni masih tidak 

mendengarkan dan mencatat penjelasan yang 

di sampaikan guru mengenai materi dan 

prosedur. Pada siklus III terlaksana 100% hal 

ini karena seluruh Taruna-Taruni penjelasan 

yang di sampaikan guru mengenai materi dan 

prosedur diskusi sehingga pembelajaran di 

dalam kelas berjalan dengan lancar dan 

kondusif. 

Tahap mengorganisir siswa ke dalam 

kelompok belajar pada siklus I terlaksana 

50%, hal ini dikarenakan guru belum 

mempersiapkan secara maksimal dan juga 

guru belum bisa mengatur pembagian waktu 

hal ini yang menyebabkan waktu lebih dari 

yang di perkirakan. Sedangkan Pada siklus II  

terlaksana 83,33%  dan meningkat  100% 

pada siklus III, guru sudah memprediksi 

alokasi waktu dengan baik serta 

mempersiapkan secara maksimal. Selain itu 

guru membimbing dan mengarahkan Taruna-

Taruni untuk melakukan transisi kelompok 

dengan membagi anggota kelompok sesuai 

dengan pembagian dari guru. Pada siklus I 

dan II, diskusi memerlukan waktu yang lebih 

karena Taruna-Taruni masih belum terbiasa 

melakukan transisi dengan baik dan efesien. 

Pada siklus III, Taruna-Taruni sudah terbiasa 

melakukan masa transisi kelompok dengan 

baik dan efesien sehingga waktu yang di 

perkirakan dapat berjalan dengan tepat 

waktu. 

Tahap membimbing kelompok belajar 

terlaksana dengan persentase sebesar 33,33% 

pada siklus I karena Taruna-Taruni pada 

berdiskusi tidak keseleluruhan melakukan 

|| 6 || 

Simki-Economic Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-0748



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Avidatul Januar Ro’ifa | 13.1.01.04.0094  
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
 

 

diskusi dengan baik. Ada beberapa Taruna-

Taruni masih mengandalkan jawaban dari 

salah satu anggota di kelompoknya. Selain 

itu, sedikit Taruna-Taruni yang menanyakan 

kesulitan pada saat diskusi dikarenakan 

masih enggan bertanya pada guru. Pada 

siklus tahap ini di siklus II terlaksana sebesar 

83,33% karena masih ada sedikit Taruna-

Taruni yang mengandalkan hasil diskusinya 

dari teman lain di dalam kelompoknya. Pada 

siklus tahap ini di siklus II terlaksana sebesar 

100% karena Taruna-Taruni sudah 

berantusias menanyakan kesulitan pada saat 

diskusi berlangsung hal ini membuat suasana 

diskusi menjadi lebih aktif. Selain itu juga 

Taruna-Taruni juga antusias menjawab 

pertanyaan yang di berikan oleh guru 

maupun dari kelompok lain. 

Tahap menilai pada siklus I terlaksana 

sebesar 60%, hal ini disebabkan Taruna-

Taruni belum bisa mengkaji dan belum bisa 

menyimpulkan hasil diskusi dari kelompok 

lain yang dipresentasikan di depan kelas. 

Sedangkan pada siklus II tahap menilai 

terlaksana sebesar 80%, karena guru 

mengajak Taruna-Taruni untuk 

menyimpulkan setiap hasil diskusi yang di 

presentasikan oleh perwakilan kelompok 

didepaan kelas. Namun masih ada beberapa 

Taruna-Taruni yang kurang memperhatikan. 

Tahap menilai pada siklus III terlaksana 

sebesar 100% Karena Taruna-Taruni antusias 

dengan mendengarkan, menyimpulkan serta 

mengevaluasi hasil diskusi yang 

dipresentasikan di depan kelas oleh 

perwakilan kelompok secara bergantian. 

Tahap memberikan pengakuan atau 

penghargaan pada siklus I,II dan III 

terlaksana 100% karena guru memberikan 

pengakuan atau penghargaan terhadap 

kelompok yang nilai hasil diskusinya tinggi. 

Hal ini membuat Taruna-Taruni termotivasi 

untuk belajar dan meningkatkan minat 

diskusinya dengan mengembangkan ide 

kreatif. Hasil test Taruna-Taruni semakin 

meningkat dari siklus I ke siklus II dan 

terakhir pada siklus III karena adanya 

dorongan motivasi dari guru. 

Kreativitas Taruna-Taruni merupakan 

salah satu aspek yang diamati dalam 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe mind mapping 

(peta pikiran) dan metode pembelajaran 

demonstrasi. Siklus I menunjukkan rata-rata 

persentase kreativitas Taruna-Taruni sebesar 

58,77 % yang berarti belum tercapainya 

kriteria keberhasilan tindakan yang 

diharapkan. Siklus dilanjutkan agar  berjalan 

dengan lebih baik dan optimal, hal ini 

merupakan upaya agar terdapat perbaikan 

dari hasil refleksi pada siklus I. Namun Rata-

rata persentase kreativitas Taruna-Taruni 

pada siklus II hanya sebesar 67,54 % 

sehingga perbaikan dilakukan pada siklus III 

yang meningkat menjadi 87,77 %.  

Berdasarkan hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe mind mapping 

(peta pikiran) dan metode pembelajaran 
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demonstrasi di kelas XI Teknika Kapal Niaga 

A meningkatkan hasil belajar pengetahuan 

Taruna-Taruni pada mata pelajaran 

kewirausahaan. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan adanya peningkatan hasil belajar 

Taruna-Taruni melalui tes hasil belajar siklus 

I sebesar 47,37 % Taruna-Taruni tuntas 

meningkat sebesar 68,22 % pada siklus II 

dan pada siklus III meningkat menjadi 84,22 

%. 

Berdasarkan hasil paparan data, 

temuan penelitian  dan pembahasan 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran  pada 

siklus I rata-rata ketercapaiannya sebesar 

54,44 %, siklus II  81,39 % dan pada 

siklus III ketercapaiannya sebesar 94,44 %  

yang meliputi enam tahap yaitu 

menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, menyajikan 

informasi, menginformasikan siswa ke 

dalam kelompok belajar, membimbing 

kelompok belajar, menilai dan 

memberikan pengakuan atau penghargaan. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe mind mapping (peta pikiran) dan 

model pembelajaran demonstrasi dapat 

meningkatkan kreativitas dalam belajar 

Taruna-Taruni yang dilihat dari keaktivan 

kegiatan belajar  mengajar  Taruna-Taruni 

kelas XI Teknika Kapal Niaga A SMK 

Pelayaran Hang Tuah Keddiri  yaitu 

secara keseluruhan pada siklus I 

persentase rata-ratanya sebesar 58,77 %, 

67,54 % pada siklus II dan meningkat 

sebesar 87,77 % pada siklus III. 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe mind mapping (peta 

pikiran) dan model pembelajaran 

demonstrasi dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas XI Teknika Kapal 

Niaga A, hal ini ditunjukan dengan 

peningkatan nilai rata-rata aspek nilai 

yang diperoleh siswa pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata nilai tes 73,58 , 

prosentase ketuntasan sebesar 47,37 %, 

siklus II rata-rata nilai tes meningkat 

menjadi 77,78 , prosentase ketuntasan 

sebesar 68,42 %, dan meningkat pada 

siklus III nilai rata-rata nilai tes 83,11 , 

prosentase ketuntasan sebesar 84,22 %. 
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